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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing 

Daftar Terjemah 

NO Bab Halaman Terjemah 

1 1 2 “Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan atasmu 

(melaksanakan hukum-hukum) Al-Qur’an benar-benar 

akan mengembalikan kamu ke tempat kembali.” (QS. Al 

Qashash: 85). 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Memperhatikan peran guru dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V MIN 8 Banjar, terutama dalam menanamkan sikap 

nasionalisme kepada siswa. 

2.  Mengamati sikap nasionalisme siswa yang terbentuk melalui kegiatan 

pembelajaran, seperti disiplin, kerja sama, tanggung jawab, toleransi, serta 

menghargai perbedaan. 

3. Observasi dilakukan di berbagai area sekolah yang mendukung proses 

pembentukan sikap nasionalisme, seperti di dalam kelas, halaman sekolah, 

tempat upacara, dan lingkungan sekitar sekolah. 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Guru 

1. Bagaimana Bapak/Ibu memahami peran guru dalam membentuk sikap 

nasionalisme siswa? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai nasionalisme dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila? 

3. Metode apa saja yang paling sering digunakan untuk menumbuhkan sikap 

nasionalisme siswa? 

4. Nilai nasionalisme apa saja yang ditekankan oleh Bapak/Ibu kepada siswa? 

5. Faktor apa saja yang menurut Bapak/Ibu sangat mendukung keberhasilan 

pembelajaran nilai nasionalisme ini?   

6. Hambatan apa yang sering dihadapi Bapak/Ibu saat menanamkan sikap 

nasionalisme kepada siswa dan Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam 

mengatasi hambatan tersebut? 

B. Wawancara dengan Siswa 

1. Apa yang kamu ketahui tentang sikap cinta tanah air? 

2. Kegiatan apa saja di kelas yang mengajarkan sikap cinta tanah air atau 

nasionalisme? 

3. Bagaimana sikap guru saat mengajarkan Pendidikan Pancasila? 
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4. Apakah kamu senang mengikuti pelajaran Pendidikan Pancasila, berikan 

alasannya! 

5. Sikap apa yang kamu terapkan setelah mengikuti pembelajaran tersebut? 

Hasil Observasi  

A. Observasi Guru 
No Aspek yang 

diamati 

Indikator Ada Tidak Catatan 

1 Keteladanan Guru Guru menunjukkan sikap 

disiplin, cinta tanah air, dan 

menghargai keberagaman 

  Terlihat dari guru 

memberikan teladan 

yang seusai dengan 

memberikan salah 

satu contohnya 

berupa  saat berada 

dalam lingkungan 

sekolah ketika 

mengajar dalam 

kelas serta upacara 

bendera. 

2 Pembimbing 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

Guru mengaitkan materi 

peancasila dengan nilai 

nasionalisme 

  Terlihat dalam 

kegiatan gotong 

royong guru 

mengaitkan 

kegiatan 

membersihkan kelas 

dengan nilai kerja 

sama dan tanggung 

jawab sebagai 

wujud nasionalisme 

dalam lingkungan 

sekolah. 

3 Motivator  Guru memotivasi dan 

memberi penguatan siswa 

untuk cinta tanah air 

  Terlihat dalam guru 

memberikan reward 

sederhana 

seperti pujian, tepuk 

tangan bersama, 

atau bintang 

penghargaan bagi 

siswa yang 

menunjukkan sikap 

disiplin, kerja sama, 

dan tanggung 

jawab. 
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4 Fasilitator a) Guru 

memnggunakan 

metode 

pembelajaran 

bervariasi 

b) Guru mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-

hari 

  Disini guru 

mengguakan 

metode belajar yang 

cukup bervariatif 

dan guru selalu 

mengaitkan materi 

dengan kehidupan 

sehari-hari seperti 

saat membahas 

tanggung jawab, 

guru 

menghubungkannya 

dengan 

mengerjakan PR 

tepat waktu. 

Kemudian saat 

membahas gotong 

royong, guru 

mengaitkannya 

dengan kegiatan 

piket kelas. 

 

5 Pembiasaan Guru membiasakan sikap 

nasionalisme seperti 

berdoa, upacara bendera 

setiap senin, serta 

menyanyikan lagu nasional  

  Terlihat dalam 

pembiasaan berdoa 

Sebelum dan 

sesudah pelajaran, 

siswa dipimpin 

untuk berdoa 

dengan tertib. 

Dalam hal ini guru 

mengingatkan agar 

berdoa dengan 

sikap tenang dan 

khidmat sebagai 

bentuk rasa syukur 

kepada Tuhan dan 

bagian dari 

pengamalan nilai 

Pancasila. 

Kemudian gotong 

royong dan kerja 

sama yaitu 

membersihkan kelas 

bersama sebelum 

pulang sekolah dan 

membagi tugas 

kelompok secara 

adil tanpa 

membeda-bedakan 

teman. 
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B. Observasi Siswa 
No Aspek yang 

diamati 

Indikator Ada Tidak Catatan 

1 Cinta tanah air a) Mengikuti 

pembelajaran 

dengan tertib 

b) Menghormati 

simbol negara 

c) Mengikuti upacara 

bendera senin 

dengan tertib 

  Siswa kelas V disini 

terlihat sebagian 

besar sesuai dengan 

indikator mugkin 

ada 2-3 orang anak 

yang kurang tertib 

2 Disiplin a) Mematuhi aturan 

dan tata tertib 

sekolah 

b) Mematuhi aturan 

kelas 

  Sebagian siswa 

kelas V sebagian 

besar disiplin 

terlihat hanya 

sebagian kecil siswa 

yang kurang disipin 

3 Toleransi   Menghargai perbedaan 

dengan teman  

  Siswa kelas V 

menghargai ada 

perbedaan suku 

dengan teman 

mereka 

4 Tanggung jawab  Menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu 

  Sebagian besar 

siswa kelas V 

melaksanakan 

tanggung jawabnya 

dengan baik ada 

sebagian kecil 1-2 

siswa yang tidak 

tepat waktu dalam 

menyelesaikannya.  
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5 Kepedulian Menjaga kebersihan dan 

fasilitas yang ada di 

lingkungan sekolah 

  Siswa sangat 

menjaga kebersihan 

dan fasilitas yang 

ada di lingkungan 

sekolah 

 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

Wawancara dilakukan pada Selasa 10 Februari 2026 

1. Bagaimana pandangan Ibu Kepala Sekolah mengenai pentingnya 

penanaman sikap nasionalisme bagi siswa di jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah, dan sejauh mana pihak madrasah mendukung 

pelaksanaannya melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila? 

Jawaban : Menurut saya, menanamkan rasa nasionalisme itu sangat 

penting dan mendasar, apalagi untuk anak usia sekolah dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah. Saya melihat mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila itu bukan sekadar pelajaran biasa, tapi sarana utama untuk 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan. untuk dukungan lewat 

penyediaan fasilitas, mendorong guru agar kreatif mengajar, dan 

memasukkan nilai nasionalisme ke dalam semua kegiatan sekolah, 

mulai dari upacara bendera sampai kegiatan sehari-hari di sini. 

2. Menurut pengamatan Ibu, bagaimana pelaksanaan peran guru 

Pendidikan Pancasila dalam membentuk sikap nasionalisme siswa? 

Apakah sudah berjalan maksimal, dan peran mana yang Ibu nilai 

paling menonjol dampaknya? 

Jawaban : Secara umum, guru Pendidikan Pancasila di sini sudah 

menjalankan tugasnya dengan cukup baik dan sungguh-sungguh. 

Satu hal yang paling menonjol dan sangat berpengaruh besar 

menurut saya adalah peran beliau sebagai teladan. 

3. Upaya apa saja yang Ibu lakukan sebagai pimpinan untuk 

mendukung kinerja guru dalam menanamkan nilai nasionalisme? 

Jawaban : Sebagai pimpinan, kebijakan utama saya adalah 

mewajibkan semua guru, terutama pengampu Pendidikan Pancasila, 

untuk selalu memasukkan nilai karakter ke dalam rencana 

pembelajaran. Kami juga rutin mengadakan kegiatan bernuansa 
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kebangsaan, seperti peringatan hari besar nasional, dan kerja bakti, 

supaya rasa nasionalisme itu hidup di lingkungan sekolah. Saya juga 

selalu mengingatkan agar guru terus memperbaiki diri dan menjadi 

contoh yang baik bagi anak-anak. Serta saya merekomendasikan 

kelas V sebagai lokasi penelitian karena masih terlihat adanya sikap 

nasionalisme yang perlu ditingkatkan, sehingga relevan untuk 

diteliti. Selain itu, kelas V merupakan tahap penting dalam 

pembentukan karakter dengan materi Pendidikan Pancasila yang 

sesuai. Guru yang berpengalaman serta jumlah siswa yang cukup 

beragam juga mendukung diperolehnya data yang lengkap dan 

mendalam. 

 

B. Pada Kelas VA 

Wawancara dilakukan pada Selasa 10 Februari 2026 

1. Hasil Wawancara dengan Bapak M. Ripaji Ramadani, S. Pd. I  

a. Bagaimana Bapak memahami peran guru dalam membentuk 

sikap nasionalisme siswa? Jawaban : “Dengan memberitahu 

kepada siswa tentang apasaja sikap nasionalisme itu karena 

anak-anak sekarang ini sikap nasionalismenya kurang atau 

rendah seperti kurang mengenal lagu’ daerah dan nasional. 

Kemudian guru sebagai teladan kepada siswanya, sebagai 

motivator, sebagai pembimbing dan pengarah serta 

fasilitator siswa dalam pembelajaran”.  

b. Bagaimana cara Bapak menanamkan nilai nasionalisme 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila? Jawaban : 

“Pertama itu melalui penyampaian materi berdasarkan 

pembelajaran yang ada dibuku disini saya mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari, kemudian dengan pembiasaan 

seperti menyanyikan lagu-lagu daerah dan lagu nasional di 

kelas serta bertanggungjawab dalam memelihara kebersihan 

dan keindahan kelas, kemudian dengan keteladanan 

mengikuti upacara bendera dan menghormati bendera”. 

c. Metode apa saja yang paling sering digunakan untuk 

menumbuhkan sikap nasionalisme siswa? Jawaban :” Untuk 

metode saya tergantung materi yang diajarkan biasanya 

selain ceramah, saya menggunakan metode diskusi 

kelompok,role play, dan pembiasaan”. 

d. Nilai nasionalisme apa saja yang ditekankan oleh Bapak 

kepada siswa?  Jawaban :” Nilai nasionalisme yang saya 

tekankan kepada siswa adalah nilai yang sederhana, mudah 
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dipahami, dan bisa langsung dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari seperti cinta tanah air, persatuan dan kesatuan/ 

rukun, toleransi, bertanggung jawab, dan gotong royong. 

e. Apa saja faktor yang mendukung Bapak dalam berhasil 

menanamkan sikap nasionalisme kepada siswa? Jawaban: 

"Faktor pendukungnya antara lain karena saya selalu 

berusaha menjadi teladan yang baik bagi siswa, baik dalam 

sikap maupun perilaku sehari-hari. Selain itu, dukungan dari 

lingkungan sekolah yang rutin melaksanakan upacara 

bendera dan kegiatan keagamaan juga sangat membantu. 

Yang tidak kalah penting adalah antusiasme siswa saat diajak 

bernyanyi lagu nasional maupun daerah, serta adanya 

kerjasama yang baik dengan orang tua dalam mendukung 

pembentukan karakter anak." 

f. Hambatan apa yang sering dihadapi Bapak saat 

menanamkan sikap nasionalisme kepada siswa dan 

Bagaimana upaya Bapak dalam mengatasi hambatan 

tersebut? Jawaban :” Untuk hambatan yang saya alami yaitu 

kurangnya kesadaran dan minat siswa, pengaruh lingkungan 

dan media sekitar siswa diluar sekolah, beberapa siswa 

kurang pembiasaannya dikarenakan lingkungan yang 

homogen karena siswa berasal dari latar belakang budaya 

dan suku yang hampir sama, mereka kurang memiliki 

pengalaman langsung berinteraksi dengan perbedaan. 

Akibatnya, nilai toleransi dan keberagaman terasa abstrak 

bagi mereka. Upaya yang saya terapkan yaitu memberikan 

keteladanan yang konsisten, melakukan pendekatan personal 

kepada siswa yang kurang disiplin dan kurang peduli, 

bekerjasama dengan orang tua siswa, dan mengenalkan 

keberagaman secara visual dan cerita seperti gambar, video, 

dan cerita tentang berbagai suku, adat, dan budaya di 

Indonesia agar siswa memahami bahwa bangsa kita sangat 

beragam meskipun di kelas mereka terlihat homogen.” 

g. Apakah siswa sudah menggunakan atribut dan peralatan 

sekolah sesuai standar SNI? Bagaimana penerapannya? 

Jawaban: “Ya, sebagian besar siswa sudah menggunakan 

atribut dan peralatan sesuai standar SNI. Sekolah 

mewajibkan dan terus mengingatkan agar siswa agar 

berpakaian lengkap sebagai bentuk disiplin dan cinta tanah 

air.” 
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2. Hasil Wawancara dengan perwakilan Siswa  

a. Apa yang kamu ketahui tentang sikap cinta tanah air? 

Jawaban : “Yang biasa saya dengar seperti sikap disiplin, 

gotong royong, saling toleransi,mengenal adat dan budaya”. 

b. Kegiatan apa saja di kelas yang mengajarkan sikap cinta 

tanah air atau nasionalisme? Jawaban :”Pada saat gotong 

royong dan kerja kelompok, menyanyikan lagu daerah, 

mengenal sila-sila dalam pancasila, mengetahui adat-adat 

daerah”. 

c. Bagaimana sikap guru saat mengajarkan Pendidikan 

Pancasila? Jawaban : “ Bapaknya sabar dan tegas dalam 

mengajarkan seperti bersikap adil, dan memberi dukungan 

serta reward kepada kami”. 

d. Apakah kamu senang mengikuti pelajaran Pendidikan 

Pancasila, berikan alasannya! Jawaban :” Senang, karena 

dalam pelajaran ini ada mempelajari tentang adat, suku, 

budaya,makanan daerah, lagu daerah,serta tarian-tarian 

daerah. Mempelajari tentang gotong royong dan disiplin 

juga”. 

e. Sikap apa yang kamu terapkan setelah mengikuti 

pembelajaran tersebut? Jawaban :” Berusaha bersikap saling 

tolong menolong, disiplin, dan menghargai perbedaan”. 

 

C. Pada Kelas VB 

Wawancara dilakukan pada sabtu 14 Februari 2026 

1. Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Rohana S. Pd  

a. Bagaimana Ibu memahami peran guru dalam membentuk 

sikap nasionalisme siswa? Jawaban : “ Menurut saya peran 

guru itu tidak hanya menyampaikan materi yang ada dibuku 

saja tetapi peran guru juga sebagai teladan karena pada masa 

ini siswa lebih menirukan perilaku daripada hanya 

mendengarkan penjelasan. Guru sebagai pembimbing dan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, serta 

sebagai motivator agar mereka semangat belajar, menjaga 

sikap dan menaati peraturan. 

b. Bagaimana cara Ibu menanamkan nilai nasionalisme dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila? Jawaban : “ Saya 

menanamkan sikap nasionalisme tidak hanya melalui 

penjelasan materi saja namun melalui pembiasaan dan 

pengalaman langsung dengan kehidupan siswa sehari-hari. 
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Seperti jika ada siswa yang menunjukkan sikap positif 

seperti kerja sama dan tanggung jawab, saya berikan 

apresiasi. Sebaliknya, jika ada perilaku yang kurang 

mencerminkan nilai nasionalisme, saya beri arahan dengan 

cara yang mendidik. 

c. Metode apa saja yang paling sering digunakan Ibu untuk 

menumbuhkan sikap nasionalisme siswa? 

Jawaban : ”Menurut saya, metode yang paling efektif adalah 

kombinasi antara diskusi, pembiasaan, dan keteladanan. 

Karena pada usia kelas V, sikap nasionalisme lebih mudah 

tumbuh melalui pengalaman langsung dan kebiasaan yang 

dilakukan setiap hari, bukan hanya melalui materi ajar. 

d. Nilai nasionalisme apa saja yang ditekankan oleh Ibu kepada 

siswa?  Jawaban :” Tentunya nilai yang saya tekankan yaitu 

disiplin datang tepat waktu dan tertib dalam menaati 

peraturan. Gotong royong melalui kegiatan bersih-bersih 

kelas dan kerja kelompok dalam kelas. Toleransi terutama 

saat adanya perbedaan pendapat. Rukun dalam kelas tidak 

membeda-bedakan teman, serta cinta tanah air dengan 

mengajak anak-anak bernyanyi lagu nasional dan lagu 

daerah. 

e. Faktor apa saja yang menurut Ibu sangat mendukung 

keberhasilan pembelajaran nilai nasionalisme ini? Jawaban: 

"Faktor pendukung utamanya adalah penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan penggunaan media visual 

seperti gambar serta video yang membuat siswa lebih tertarik 

dan mudah memahami materi. Selain itu, adanya kegiatan 

pembiasaan di kelas seperti gotong royong dan disiplin 

waktu menjadi sarana yang sangat efektif. Respon positif 

dan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran serta 

keinginan mereka untuk mengetahui lebih banyak tentang 

budaya Indonesia juga menjadi faktor pendukung yang 

besar." 

f. Hambatan apa yang sering dihadapi Ibu saat menanamkan 

sikap nasionalisme kepada siswa dan Bagaimana upaya Ibu 

dalam mengatasi hambatan tersebut? Jawaban :”Untuk 

hambatan yang saya alami biasanya saya memberikan 

contoh tentang sikap nasionalisme ini terkadang ada anak 

yang lansung menerapkan sikap nasionalisme ini secara 

langsung tetapi ada juga anak yang lambat dalam 
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menerapkan sikap nasionalisme cinta tanah air itu dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemudian pengaruh lingkungan luar 

serta kelas yang relatif homogen. Upaya yang saya lakukan 

yaitu menggunakan metode yang lebih menarik bagi siswa, 

memberikan keteladanan, melakukan pendekatan personal 

kepada siswa, serta mengenalkan keberagaman budaya 

Indonesia agar wawasan mereka lebih luas. 

g. Apakah siswa sudah menggunakan atribut dan peralatan 

sekolah sesuai standar SNI? Bagaimana penerapannya? 

Jawaban: “Ya, sebagian besar siswa sudah menggunakan 

atribut dan peralatan sesuai standar SNI. Sekolah 

mewajibkan dan terus mengingatkan agar siswa agar 

berpakaian lengkap sebagai bentuk disiplin dan cinta tanah 

air.” 

2. Hasil Wawancara dengan perwakilan Siswa 

a. Apa yang kamu ketahui tentang sikap cinta tanah air? 

Jawaban : “Sikap peduli terhadap negara seperti 

melestarikan budaya, simbol negara, norma-norma, disiplin, 

dan gotong royong” 

b. Kegiatan apa saja di kelas yang mengajarkan sikap cinta 

tanah air atau nasionalisme? Jawaban :” Kerja kelompok, 

mengenal sila-sila pancasila, norma-norma, gotong royong 

dan bernyanyi lagu daerah”. 

c. Bagaimana sikap guru saat mengajarkan Pendidikan 

Pancasila? Jawaban : “Saat mengajarkan Pendidikan 

Pancasila, Ibu memberi contoh sikap yang baik seperti 

disiplin dan menghargai teman. Ibu sering memberi 

semangat supaya kami cinta tanah air dan rajin mengikuti 

upacara. Ibu sering mengaitkan pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari supaya kami lebih mengerti tentang sikap 

nasionalisme”. 

d. Apakah kamu senang mengikuti pelajaran Pendidikan 

Pancasila, berikan alasannya! Jawaban :” Senang  karena 

pelajarannya mengajarkan kami supaya cinta tanah air dan 

menghormati orang lain. Kemudian jadi tahu tentang hak 

dan kewajiban sebagai warga negara, serta kami jadi 

mengetahui berbagai adat dan budaya. 

e. Sikap apa yang kamu terapkan setelah mengikuti 

pembelajaran tersebut? Jawaban :” Kami berusaha lebih 
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disiplin dan datang tepat waktu ke sekolah dan saya jadi 

lebih menghargai teman walaupun berbeda pendapat”. 
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Lampiran 3. Surat Keputusan Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 5. Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran 6. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 7. Surat Persetujuan Riset Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 8. Surat Mohon Izin Riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 10. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11. Dokumentasi 

 

PROFIL MIN 8 BANJAR 

a) Identitas Madrasah 

Nama Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 8 Banjar 

Status Madrasah : Negeri 

NPSN   : 60722823 

NSM   : 111163030014 

Waktu Belajar  : Pagi (07.30 - 14.00) 

b) Lokasi Madrasah 

Jalan   : Irigasi 

Desa   : Tambak Sirang Laut 

Kecamatan  : Gambut 

Kabupaten  : Banjar 

Provinsi   : Kalimantan Selatan 

Kode Pos  : 70652 

c) Titik Koordinat 

Latitude (Lintang)  : -3.431458 

Longitude (Bujur) : 114.615280 

SK Perubahan Nama : 701 Tahun 2016 

d) Izin Operasional 

Status Akreditasi : A 

Status Tanah  : Wakaf 

Nomor Surat Tanah : 02 NIB: 17.02.03.08.05687 

Luas Tanah  : 5.120 m2 
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Gambar 1. Visi dan Misi MIN 8 Banjar 

 

 

Gambar 2. Tata Tertib MIN 8 Banjar  

 

 
Gambar 3. Struktur Organisasi MIN 8 Banjar 
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Gambar 4.  Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan  MIN 8 Banjar 

 

 

 

Gambar 5. Sarana dan Prasarana di MIN 8 Banjar 
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Gambar 6. Foto Lingkungan MIN 8 Banjar 

 

 

 

 
Gambar 7. Foto Wawancara dengan Kepala Madrasah 
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Gambar 8. Foto wawancara bersama Guru Pendidikan Pancasila Kelas V 
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Gambar 9. Foto wawancara bersama Siswa kelas V 
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Gambar 10. Foto Kegiatan Apel Senin di MIN 8 Banjar 
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Gambar 11. Foto Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas 
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Gambar 12. Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila  
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